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Abstract 

This study aims to examine the impact of using Flipbook Maker on student engagement and the shift in 

educational paradigms in elementary schools. The method used is a descriptive qualitative approach with a case 

study, involving interviews with teachers, classroom observations, and analysis of student learning product 

documents. The research results show that the use of Flipbook Maker significantly enhances student engagement 

in learning. Students become more active in participating, creative, and collaborative in creating learning 

materials. Additionally, the application of this technology also brings a shift in the educational paradigm, from a 

lecture-based teaching approach to a more interactive, project-based, and collaborative learning approach. This 

study also found that the use of Flipbook Maker contributes to the development of 21st-century skills such as 

critical thinking, communication, and creativity, as well as positively affecting learning outcomes. These findings 

are expected to provide new insights into the use of technology in education, particularly at the elementary school 

level, and encourage the broader adoption of technology in the learning process in elementary schools. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak penggunaan Flipbook Maker terhadap keterlibatan siswa dan 

perubahan paradigma pendidikan di sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan studi kasus, yang melibatkan wawancara dengan guru, observasi kelas, dan analisis dokumen 

produk pembelajaran siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Flipbook Maker secara signifikan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif berpartisipasi, kreatif, dan 

berkolaborasi dalam pembuatan materi pembelajaran. Selain itu, penerapan teknologi ini juga membawa 

perubahan paradigma pendidikan, dari pendekatan pengajaran berbasis ceramah menuju pembelajaran yang 
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lebih interaktif, berbasis proyek, dan kolaboratif. Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan Flipbook 

Maker berkontribusi pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, komunikasi, dan 

kreativitas, serta mempengaruhi hasil pembelajaran secara positif. Temuan ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru mengenai pemanfaatan teknologi di pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar, dan 

mendorong adopsi teknologi yang lebih luas dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Kata kunci: Flipbook Maker, Keterlibatan Siswa, Paradigma Pendidikan, Sekolah Dasar 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan dampak yang 

sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam bidang pendidikan. Teknologi 

modern mampu membuka jalan bagi penyelenggaraan pendidikan dengan memanfaatkan kekuatan, 

kecepatan, dan kemampuan digital yang mudah untuk diakses dimana saja (Putra & Nur Wangid, 

2021). Menurut Andriyani et al., (2021) seorang guru memegang peran yang sangat krusial, tidak 

hanya sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, tetapi juga sebagai penyedia yang dapat 

memenuhi berbagai kebutuhan siswa. Hal ini penting untuk memastikan tercapainya tujuan 

kompetensi yang diharapkan dalam setiap kegiatan pembelajaran. Seiring dengan kemajuan 

teknologi, dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan untuk memanfaatkan teknologi secara efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Anggraeni et al., 2023). Salah satu inovasi teknologi yang 

semakin diminati adalah penggunaan Flipbook Maker, sebuah alat digital yang memungkinkan guru 

untuk membuat buku interaktif dalam format flipbook (Divayana, 2018). Teknologi ini memanfaatkan 

multimedia, animasi, dan navigasi yang mudah, yang memungkinkan penyajian materi pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Menurut Azizah & Budijastuti, (2021) Flipbook Maker dapat 

digunakan untuk menyajikan konten dalam bentuk yang lebih visual dan kreatif, yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Transformasi pembelajaran melalui Flipbook Maker berfokus pada perubahan paradigma dari 

model pembelajaran konvensional menjadi model yang lebih interaktif dan berbasis teknologi (Aziz & 

Noer, 2022). Di dalam konteks sekolah dasar, di mana siswa sedang mengembangkan keterampilan 

dasar dan minat belajar, penerapan teknologi ini dapat memberikan dampak yang signifikan 

(Prananda, 2020);(Diani, 2021). Flipbook Maker memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka (Pribowo et al., 2024). Dengan adanya 

interaksi langsung dengan materi, siswa tidak hanya sebagai penerima informasi pasif, tetapi juga 

sebagai peserta aktif yang terlibat dalam proses pembelajaran. 

Konsep konstruktivisme, yang menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka 

sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan mereka, dapat diintegrasikan dengan 

penggunaan Flipbook Maker. Teknologi ini memungkinkan siswa untuk mengakses materi 

pembelajaran dengan cara yang lebih kreatif, menarik, dan personal. Dalam konteks ini, Flipbook 

Maker menjadi alat yang efektif untuk mendukung pembelajaran berbasis konstruktivisme, karena 
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memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan menyusun pengetahuan mereka sendiri 

melalui format digital yang dinamis (Sismulyasih, 2023);(Purwati, 2024). Pendekatan ini juga sejalan 

dengan teori belajar kolaboratif, di mana siswa bekerja bersama-sama dalam kelompok untuk 

menciptakan materi pembelajaran, memperkuat keterlibatan sosial dan komunikasi antar siswa. 

Namun, meskipun Flipbook Maker menjanjikan perubahan positif dalam pembelajaran, 

tantangan utama yang sering dihadapi adalah bagaimana teknologi ini dapat diintegrasikan dengan 

efektif dalam kurikulum yang ada. Penelitian Azri, (2024) dan Hatmoko, (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi di kelas sering kali terhambat oleh kurangnya pelatihan untuk guru dan 

terbatasnya infrastruktur pendukung. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana guru 

dapat memanfaatkan Flipbook Maker secara optimal dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar. 

Dengan memberikan pelatihan yang tepat bagi guru, teknologi ini dapat menjadi alat yang sangat 

efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selanjutnya penelitian Damayanti 

& Nuzuli, (2023) dan Depita, (2024) tentang penggunaan teknologi dalam pendidikan, seperti 

penggunaan perangkat lunak pembelajaran interaktif atau multimedia, telah menunjukkan bahwa 

teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman materi. Namun, penelitian tersebut 

lebih fokus pada penggunaan teknologi dalam konteks yang lebih luas.  

Penelitian yang lebih mendalam mengenai penerapan Flipbook Maker secara spesifik di tingkat 

sekolah dasar masih terbatas, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut. 

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana penggunaan Flipbook Maker dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa, serta mengidentifikasi perubahan yang terjadi dalam paradigma pendidikan di sekolah dasar. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi dampak penggunaan Flipbook 

Maker terhadap keterlibatan siswa di kelas sekolah dasar dan mengeksplorasi perubahan paradigma 

pendidikan yang terjadi sebagai akibat dari penerapan teknologi ini. Sebagai pembaruan dari 

penelitian sebelumnya, fokus utama penelitian ini adalah pada inovasi spesifik yang dihadirkan oleh 

Flipbook Maker, yang memungkinkan siswa tidak hanya mengkonsumsi informasi, tetapi juga aktif 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Hal ini menjadi relevansi penelitian ini, karena penelitian 

sebelumnya belum banyak mengkaji dampak teknologi ini pada level sekolah dasar, terutama dari 

segi keterlibatan siswa dan perubahan paradigma pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji dampak jangka panjang dari penggunaan Flipbook 

Maker dalam mendukung pembelajaran di sekolah dasar. Apakah teknologi ini dapat membantu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan efektif bagi siswa, serta bagaimana 

hal tersebut memengaruhi hasil pembelajaran dan perkembangan keterampilan abad ke-21, seperti 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru dalam pemanfaatan teknologi di dunia pendidikan, khususnya di tingkat 

sekolah dasar, dengan menawarkan pendekatan yang lebih dinamis dan relevan dengan kebutuhan 

zaman. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi kekosongan penelitian sebelumnya dengan 

menganalisis lebih dalam tentang penggunaan Flipbook Maker di sekolah dasar dan melihat 

dampaknya terhadap keterlibatan siswa serta perubahan paradigma pendidikan yang terjadi. 
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Penelitian ini juga akan memberikan saran praktis bagi guru dan pembuat kebijakan pendidikan untuk 

mengoptimalkan penggunaan teknologi ini dalam pembelajaran sehari-hari. 

 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan 

fenomena yang ada secara mendalam, tanpa berusaha menguji hipotesis atau hubungan sebab-

akibat. Menurut Sugiyono (2020) deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan data yang telah dikumpulkan. Penelitian ini berfokus pada pengumpulan data naratif 

dan mendalam untuk menggambarkan bagaimana penggunaan teknologi ini mempengaruhi proses 

pembelajaran di kelas. Penelitian dilakukan di SDN 13  LKP, Sumatera Barat, yang dipilih sebagai 

lokasi penelitian untuk mengkaji bagaimana teknologi ini diterapkan dalam konteks nyata di dalam 

kelas. 

Selain pendekatan deskriptif kualitatif, pendekatan studi kasus juga digunakan untuk mengkaji 

penggunaan Flipbook Maker di kelas tersebut. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam 

terhadap pengalaman, tantangan, dan hasil yang dicapai oleh siswa dan guru dalam penggunaan 

Flipbook Maker. Dengan menggunakan studi kasus, penelitian ini dapat menggali informasi lebih 

spesifik mengenai implementasi dan pengaruh teknologi ini dalam pembelajaran, serta melihat 

bagaimana alat ini diterapkan dalam konteks pendidikan yang nyata. 

Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode yang mendukung pendekatan kualitatif 

ini. Pertama, dilakukan wawancara dengan guru dan siswa untuk memperoleh wawasan tentang 

pengalaman mereka dalam menggunakan Flipbook Maker. Wawancara ini menggali persepsi mereka 

terhadap efektivitas teknologi ini dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan bagaimana teknologi ini 

mempengaruhi dinamika pembelajaran. Kedua, dilakukan observasi langsung di kelas saat Flipbook 

Maker digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Observasi ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

siswa berinteraksi dengan materi yang disampaikan melalui alat tersebut dan seberapa besar 

partisipasi mereka meningkat. Terakhir, dokumentasi atau analisis produk pembelajaran siswa juga 

dilakukan untuk memberikan gambaran konkret tentang bagaimana siswa menyusun dan berinteraksi 

dengan materi pembelajaran yang mereka buat menggunakan Flipbook Maker. 

 

3. Hasil dan pembahasan  

Berdasarkan pengumpulan data melalui wawancara dengan guru, observasi kelas, dan analisis 

dokumen, berikut adalah hasil yang ditemukan: 

a. Peningkatan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan Flipbook Maker secara 

signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini tercermin dalam 

beberapa indikator, seperti antusiasme siswa yang lebih tinggi selama pembelajaran dan peningkatan 

partisipasi aktif mereka. Penggunaan teknologi ini membawa dampak positif terhadap cara siswa 

berinteraksi dengan materi pelajaran, khususnya dalam topik yang bersifat kompleks seperti ciri-ciri 

makhluk hidup. 
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Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa siswa menunjukkan minat yang lebih besar 

terhadap materi yang disampaikan melalui Flipbook Maker. Guru mengatakan bahwa siswa merasa 

lebih terlibat dan tertarik untuk mengikuti pelajaran karena materi disajikan dalam format yang lebih 

interaktif dan visual. Hal ini memudahkan mereka dalam memahami konsep-konsep yang sebelumnya 

sulit dicerna, seperti ciri-ciri makhluk hidup. Dengan tampilan gambar, teks, dan animasi yang terdapat 

dalam flipbook, siswa bisa mengaitkan konsep dengan representasi visual yang mendalam, membuat 

materi lebih mudah dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Flipbook Maker 

 

Observasi langsung di kelas juga menunjukkan bahwa siswa lebih aktif bertanya, berdiskusi, 

dan berkolaborasi selama kegiatan pembelajaran menggunakan Flipbook Maker. Berbeda dengan 

metode pembelajaran tradisional yang lebih banyak menggunakan ceramah, metode ini memberi 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam pembuatan materi. Siswa tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga ikut serta dalam diskusi kelompok untuk membuat flipbook 

mereka sendiri, yang memberikan mereka kendali lebih besar atas materi yang dipelajari. 

Selain itu, analisis dokumen dari produk pembelajaran siswa menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga berperan aktif dalam pembuatan konten 

pembelajaran mereka. Dalam pembuatan flipbook tentang ciri-ciri makhluk hidup, siswa diminta untuk 

mengintegrasikan informasi yang mereka pelajari dengan gambar dan teks yang lebih kreatif. Proses 

ini memungkinkan siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka tentang konsep-konsep 

biologis secara visual dan menarik, yang membantu mereka mengingat dan memahami materi lebih 

baik. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Flipbook Maker dalam 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkaya pengalaman 

belajar mereka. Dengan membiarkan siswa berkreasi dan berkolaborasi dalam pembuatan materi, 

teknologi ini membantu siswa memahami konsep-konsep yang lebih abstrak dengan cara yang 

menyenangkan dan efektif. Hasilnya, pembelajaran menjadi lebih interaktif, dan siswa lebih siap untuk 

menghadapi tantangan dalam belajar dengan cara yang lebih kreatif dan kolaboratif. 

b. Perubahan Paradigma Pendidikan: Dari Pengajaran Tradisional ke Pembelajaran Konstruktivis 

Berdasarkan temuan, penggunaan Flipbook Maker telah mendorong pergeseran dari paradigma 

pengajaran yang lebih tradisional, yang umumnya berbasis ceramah, menuju pembelajaran 
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konstruktivis yang lebih berbasis proyek dan kolaborasi. Transformasi ini menunjukkan adanya 

perubahan signifikan dalam cara guru dan siswa berinteraksi selama proses pembelajaran. 

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa mereka mulai merancang kegiatan pembelajaran 

yang lebih melibatkan siswa dalam pembuatan konten. Alih-alih hanya memberikan penjelasan secara 

langsung, guru kini mendorong siswa untuk menciptakan materi pembelajaran dalam bentuk flipbook. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga diberikan 

kesempatan untuk mengeksplorasi dan memahami konsep secara lebih mendalam dan kreatif. 

Pendekatan ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa. Proses pembuatan 

buku lepas mendorong siswa untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, dan menyusunnya dalam 

bentuk yang lebih terorganisir. Hal ini memberi mereka kesempatan untuk menghubungkan apa yang 

telah mereka pelajari dengan pengalaman praktis dan memperkaya pemahaman mereka tentang 

subjek yang dipelajari. 

Observasi di kelas juga menunjukkan bahwa siswa lebih banyak bekerja dalam kelompok, 

bertukar pikiran, dan berkolaborasi dalam tugas. Interaksi tersebut menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif, dimana setiap siswa berperan aktif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Pembelajaran berbasis kolaborasi ini juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial dan komunikasi yang penting untuk kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, penerapan Flipbook Maker dalam pembelajaran telah berhasil merubah 

cara pandang dan pendekatan dalam proses pendidikan. Dengan mengutamakan kolaborasi dan 

keterlibatan siswa dalam pembuatan materi, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna. Ini 

menunjukkan bahwa teknologi, jika diterapkan dengan bijak, dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam mengubah paradigma pendidikan menjadi lebih modern dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. 

c. Dampak pada Pengembangan Keterampilan Abad ke-21 

Selain peningkatan keterlibatan siswa, penggunaan Flipbook Maker juga berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 

kreativitas. Dalam era yang serba digital ini, keterampilan-keterampilan tersebut sangat diperlukan 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin kompetitif. 

Observasi langsung menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis 

dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Mereka 

dituntut untuk menganalisis informasi, memilih konten yang relevan, dan menyajikannya secara visual 

dalam bentuk flipbook. 

Proses pembuatan flipbook menuntut siswa untuk memikirkan secara mendalam tentang materi 

yang akan disajikan. Mereka harus memilih informasi yang tepat, mengorganisasi materi dengan logis, 

serta menyusunnya dalam bentuk yang menarik dan mudah dipahami. Hal ini tidak hanya membantu 

mereka memahami materi pelajaran dengan lebih baik, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir 

kritis mereka, karena mereka harus menganalisis dan menilai apa yang paling penting untuk 

dimasukkan ke dalam produk akhir mereka. 

Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih terinspirasi untuk 

berkreasi dan mengembangkan ide-ide mereka secara visual. Mereka tidak hanya memanfaatkan 
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teks, tetapi juga menggunakan gambar dan animasi untuk menggambarkan pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran. Dengan menggunakan kreativitas mereka untuk membuat materi 

pembelajaran yang menarik, siswa merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran, 

yang pada gilirannya meningkatkan partisipasi mereka dalam kelas. 

Selain itu, dalam kerja kelompok, siswa mempelajari kolaborasi dan komunikasi yang efektif. 

Dalam pembuatan flipbook, mereka bekerja bersama untuk menghasilkan produk pembelajaran yang 

berkualitas. Kolaborasi ini mengajarkan siswa bagaimana berbagi ide, menyelesaikan masalah 

bersama, dan menghargai pendapat orang lain. Keterampilan sosial ini sangat penting dalam dunia 

profesional, di mana kerja sama tim dan komunikasi yang jelas adalah kunci untuk mencapai tujuan 

bersama. 

d. Pengaruh Jangka Panjang terhadap Hasil Pembelajaran 

Salah satu fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari 

penggunaan Flipbook Maker terhadap hasil pembelajaran siswa. Berdasarkan temuan awal, terlihat 

bahwa penggunaan Flipbook Maker dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan efektif, yang pada gilirannya berpotensi meningkatkan hasil pembelajaran siswa. 

Dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkreasi dan mengintegrasikan informasi dalam 

bentuk flipbook, mereka menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, yang membantu memperkuat 

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa penggunaan Flipbook Maker 

mempermudah proses penilaian pemahaman siswa. Guru merasa lebih mudah untuk menilai 

seberapa baik siswa memahami materi pelajaran, karena flipbook yang dihasilkan siswa 

mencerminkan proses berpikir mereka. Setiap elemen dalam flipbook, seperti teks, gambar, dan 

animasi, menunjukkan bagaimana siswa mengorganisir informasi dan mengaitkan konsep-konsep 

yang telah dipelajari. Hal ini memberi guru gambaran yang lebih jelas tentang tingkat penguasaan 

materi oleh siswa dan perkembangan keterampilan mereka dalam memahami konsep-konsep yang 

lebih abstrak. 

Selain itu, proses pembuatan flipbook yang melibatkan siswa dalam kolaborasi dan diskusi 

kelompok juga memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi. 

Interaksi semacam ini memperkaya pengalaman belajar dan memfasilitasi pemahaman materi secara 

lebih mendalam. Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman-teman mereka melalui 

pertukaran ide dan kerjasama dalam pembuatan materi pembelajaran. 

e. Pengaruh terhadap Penerimaan Teknologi oleh Guru dan Siswa 

Penerimaan terhadap teknologi ini oleh guru dan siswa sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi Flipbook Maker. Mayoritas guru yang terlibat dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

mereka merasa terbantu dengan kemudahan penggunaan Flipbook Maker, namun beberapa masih 

memerlukan pelatihan lebih lanjut untuk mengoptimalkan penggunaannya di kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi ini memberikan manfaat yang signifikan dalam proses 

pembelajaran, pelatihan yang lebih mendalam bagi guru sangat diperlukan untuk memaksimalkan 

potensi teknologi tersebut di ruang kelas. 
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Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa meskipun mereka awalnya merasa ragu dengan 

penggunaan teknologi, mereka mulai menyadari manfaatnya setelah melihat antusiasme siswa dalam 

pembelajaran. Guru melaporkan bahwa penggunaan Flipbook Maker membuat pembelajaran menjadi 

lebih interaktif dan menarik, sehingga siswa lebih aktif berpartisipasi dan lebih mudah memahami 

materi. Ketika guru melihat perubahan positif dalam keterlibatan siswa, mereka menjadi lebih percaya 

diri untuk terus menggunakan teknologi ini dalam proses pengajaran mereka. 

Wawancara dengan siswa juga mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih terbuka terhadap 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Mereka merasa bahwa teknologi ini memudahkan 

mereka untuk mengekspresikan ide-ide mereka secara lebih kreatif. Siswa mengungkapkan bahwa 

Flipbook Maker memberikan mereka kebebasan untuk merancang materi pembelajaran mereka 

dengan cara yang lebih visual dan menarik. Ini membantu mereka untuk lebih memahami dan 

mengingat materi yang dipelajari karena mereka dapat mengaitkan informasi dengan representasi 

visual yang sesuai dengan cara mereka belajar. 

Penerimaan teknologi yang positif ini menunjukkan bahwa, selain dari pengaruhnya terhadap 

pembelajaran, kesediaan guru dan siswa untuk mengadaptasi teknologi baru merupakan faktor 

penting dalam keberhasilan implementasi Flipbook Maker. Ketika guru dan siswa menerima dan 

merasa nyaman dengan teknologi tersebut, pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. Oleh 

karena itu, selain menyediakan pelatihan yang diperlukan, penting bagi sekolah dan lembaga 

pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung penerimaan teknologi baru ini. 

Secara keseluruhan, penerimaan terhadap Flipbook Maker oleh guru dan siswa sangat 

berperan dalam meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi ini dalam pembelajaran. Dengan 

memberikan pelatihan yang tepat kepada guru dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan kreativitas mereka, teknologi ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara dengan guru, observasi di kelas, dan 

analisis dokumen produk pembelajaran siswa, penelitian ini menemukan sejumlah temuan penting 

terkait penggunaan Flipbook Maker dalam pembelajaran. Berikut adalah tabel yang merangkum hasil 

temuan utama dari penelitian ini: 

Tabel 1. Temuan Penting Terkait Penggunaan Flipbook Maker 

Aspek yang Diteliti Temuan Penelitian 

Peningkatan Keterlibatan Siswa 

dalam Pembelajaran 

Penggunaan Flipbook Maker meningkatkan antusiasme 

siswa dan partisipasi aktif selama pembelajaran, 

terutama pada materi yang kompleks. 

Wawancara dengan Guru 

Guru melaporkan bahwa siswa lebih tertarik dan merasa 

lebih terlibat dalam pelajaran karena format materi yang 

interaktif dan visual. 

Observasi di Kelas 

Siswa lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan berkolaborasi 

saat membuat flipbook bersama. Pembelajaran lebih 

berbasis kolaborasi. 

Analisis Dokumen Produk Produk flipbook siswa menunjukkan pengintegrasian 
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Aspek yang Diteliti Temuan Penelitian 

Pembelajaran informasi dengan gambar dan teks kreatif, memperkaya 

pemahaman konsep-konsep sulit. 

Perubahan Paradigma Pendidikan 

Flipbook Maker mendorong pergeseran dari pengajaran 

tradisional (ceramah) ke pembelajaran konstruktivis yang 

lebih berbasis proyek dan kolaborasi. 

Pengembangan Keterampilan Abad 

ke-21 

Siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas melalui 

pembuatan flipbook. 

Pengaruh Jangka Panjang terhadap 

Hasil Pembelajaran 

Siswa yang menggunakan Flipbook Maker menunjukkan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi 

dibandingkan yang menggunakan metode tradisional. 

Penerimaan Teknologi oleh Guru 

dan Siswa 

Mayoritas guru merasa terbantu dengan penggunaan 

Flipbook Maker, meskipun beberapa membutuhkan 

pelatihan lebih lanjut. Siswa merasa lebih terbuka dan 

kreatif. 

 

Dari temuan yang disajikan dalam Tabel 1. dapat disimpulkan bahwa penggunaan Flipbook 

Maker memiliki dampak signifikan terhadap keterlibatan siswa, perubahan paradigma pembelajaran, 

serta pengembangan keterampilan abad ke-21. Teknologi ini tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar siswa, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil pembelajaran dan 

penerimaan teknologi oleh guru serta siswa. 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Flipbook Maker memiliki dampak positif 

yang signifikan dalam meningkatkan keterlibatan siswa, mengubah paradigma pembelajaran, serta 

mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. Temuan ini sejalan dengan teori-teori 

pembelajaran yang mengedepankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, seperti 

yang dikemukakan oleh Piaget, (1973) dalam teori konstruktivisme. Piaget menekankan bahwa 

pembelajaran terjadi secara optimal ketika siswa terlibat langsung dalam pengalaman yang 

memungkinkan mereka untuk menyusun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya. 

Penggunaan Flipbook Maker memungkinkan siswa untuk menciptakan materi mereka sendiri dan 

mengintegrasikan informasi dengan cara yang lebih kreatif dan bermakna, yang sejalan dengan 

prinsip konstruktivisme ini. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa Flipbook Maker berhasil meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, khususnya pada materi yang lebih kompleks, seperti ciri-ciri 

makhluk hidup. Hal ini tercermin dalam peningkatan antusiasme siswa, partisipasi aktif, dan kolaborasi 

dalam kelompok. Penggunaan teknologi ini sejalan dengan pendapat Jufri, (2023), yang menekankan 

bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa aktif berpartisipasi dalam proses belajar melalui 

alat-alat yang mendukung pemahaman mereka secara lebih mendalam. Dalam hal ini, penggunaan 

Flipbook Maker yang menggabungkan teks, gambar, dan animasi, memberikan representasi visual 
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yang memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep yang sulit, memperkuat pembelajaran 

berbasis pengalaman. 

Seperti yang dijelaskan oleh Faridah et al., (2023), pembelajaran yang berbasis pada kolaborasi 

dan proyek dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, memungkinkan mereka untuk membangun 

pengetahuan melalui interaksi sosial. Temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

penggunaan Flipbook Maker mendorong pergeseran paradigma dari pengajaran berbasis ceramah 

menuju pembelajaran yang lebih konstruktivis, di mana siswa berperan aktif dalam penciptaan materi 

pembelajaran mereka sendiri. Dengan bekerja dalam kelompok dan mengkreasikan materi dalam 

bentuk flipbook, siswa dapat memahami konsep-konsep dengan cara yang lebih kreatif dan 

kolaboratif, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Penggunaan 

Flipbook Maker tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 

kreativitas. Dalam konteks ini, sesuai dengan pendapat Redhana, (2015), teknologi dapat menjadi alat 

yang sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut, yang sangat 

diperlukan di dunia kerja masa depan. Dengan menganalisis informasi, memilih konten yang relevan, 

dan mengintegrasikannya ke dalam flipbook, siswa belajar untuk berpikir secara lebih kritis dan kreatif, 

serta bekerja sama dalam tim untuk menghasilkan produk yang berkualitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan studi-studi sebelumnya yang juga meneliti 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Misalnya, penelitian oleh Ramadhan Lubis et al., (2024) 

yang menemukan bahwa penggunaan alat digital, seperti aplikasi pembuat buku interaktif, dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan mendukung pemahaman konsep yang 

lebih baik. Penelitian ini juga sejalan dengan oleh Norpin et al., (2024), yang menekankan bahwa 

penggunaan teknologi visual dan interaktif dalam pembelajaran dapat mengubah cara siswa 

memahami materi dan memperkaya pengalaman belajar mereka. Hasil penelitian sebelumnya yang 

lebih fokus pada pengaruh penggunaan teknologi dalam pembelajaran dengan pendekatan yang lebih 

terstruktur dan instruksional, penelitian yang sudah dilakukan peneliti menunjukkan dampak yang 

lebih mendalam terkait kolaborasi siswa dalam pembuatan materi pembelajaran mereka sendiri. 

Proses pembuatan flipbook memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

kreatif dan teknis, yang membuat pembelajaran tidak hanya lebih menyenangkan, tetapi juga lebih 

bermakna. 

 

 

4. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan Flipbook Maker memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap seluruh aspek pembelajaran sekolah dasar. Teknologi ini 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengubah 

paradigma pembelajaran menjadi lebih konstruktivis dan berbasis proyek. Selain itu, penggunaan 

Flipbook Maker memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan penting abad ke-21 

seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dampak 

jangka panjang penggunaan Flipbook Maker berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa dan 
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membantu mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan dengan keterampilan yang 

relevan. Melihat potensi positif tersebut, disarankan agar lebih banyak sekolah dasar yang 

mengadopsi teknologi ini dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru perlu mendapatkan pelatihan 

yang memadai agar mereka dapat mengoptimalkan penggunaan Flipbook Maker agar dapat 

memanfaatkan teknologi dengan lebih baik guna meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
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